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KUESIONER PENELITIAN 

 

 

 

 

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KELUHAN DERMATITIS 

KONTAK AKIBAT KERJA PADA PEKERJA SALON TANA TORAJA 

TAHUN 2020 

Yth, Saudara/ i 

Selamat Pagi/ Siang/ Sore/ Malam 

Assalamu’ alaikum wr. wb 

Saya adalah mahasiswi S1 Departemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Program Studi Kesehatan Masyarakat Fakultas Kesehatan masyarakat 

Universitas Hasanuddin yang sedang menyusun skripsi mengenai keluhan 

gejala dermatitis kontak akibat pada pekerja salon Tana Toraja. Tujuan dari 

penelitian ini adalah diketahuinya faktor yang berhubungan dengan keluhan 

dermatitis kontak akibat pada pekerja salon Tana Toraja. Saya membutuhkan 

informasi sebagai data penelitian. Saya mohon untuk kesediaan anda untuk 

mengisi kuisioner ini. Semua jawaban yang anda tulis akan membantu saya. 

Penelitian ini tidak akan mencapai sasaran apabila jawaban anda tidak sesuai 

dengan apa yang ada pada diri anda. Semua data akan dirahasiakan dan hanya 

digunakan untuk penelitian ini. Sebelum mengembalikan kuesioner ini, mohon 

periksa kembali jawaban anda. Jangan sampai ada bagian yang terlewat. Jika 

ada hal- hal yang ditanyakan, dapat bertanya langsung kepada peneliti. Atas 

bantuan kerja sama yang anda berikan, saya ucapkan terimakasih 

Peneliti, 

Yuliana Kadetu 

 

 



 

 

 

1. KUESIONER 

  

Petunjuk Pengisian Kuesioner: 

1. Isilah kuesioner penelitian ini sesuai dengan kondisi anda 

2. Pada pilihan ganda, beri tanda silang (x) pada jawaban yang menurut anda 

paling tepat dan sesuai kondisi anda. 

3. Kode disi oleh peneliti 

4. Kejujuran anda dalam menjawab kuesioner ini sangat diharapkan. 

 

 

 

A. Pengetahuan 

No. Pertanyaan Kode 

A1 Dermatitis kontak akibat kerja adalah peradangan kulit biasanya 

terjadi di...  

a. Wajah  

b. Lengan bawah 

c. Kaki  

d. seluruh tangan 

 

A2 Gejala dermatitis kontak akibat kerja adalah... (jawaban boleh lebih 

dari satu) 

a.  a. bengkak, panas di kulit, sakit kepala 

b. permukaan kulit bergelembung, muntah 

c. tangan kaku,, panas di kulit, meriang 

d. gatal, panas di kulit, kemerahan 

 

I. Karakteristik Responden 

No. Responden    : 

Nama Responden: 

1. Umur             : 

2. jenis kelamin :  

3. pendidikan    : 

4. lama kerja     : 

5. Jam kerja/hari: 



 

 

 

A3 Cara menjaga kebersihan tubuh setelah selesai bekerja agar tubuh 

terhindar dari penyakit dermatitis kontak akibat kerja adalah, 

kecuali  

a. Mandi menggunakan air bersih  

b. Mandi menggunakan sabun  

c. Memakai baju yang berulang tanpa di cuci  

d. Mandi menggunakan air bersih dan sabun 

 

A4 Sabun yang tepat digunakan untuk mencuci pakaian adalah  

a. Sabun mandi cair  

b. Sabun mandi batang  

c. Sabun Colek 

d. Detergen 

 

A5 Cuci tangan yang baik dan benar memerlukan, yaitu  

a. Sabun cair, air kobokan, dan lap 

b. Sabun batang, air mengalir, dan lap  

c. Sabun cair, air mengalir, dan lap  

d. Sabun mandi, air kobokan, dan lap 

 

A6 Air yang digunakan untuk mencuci pakaian adalah air bersih yang 

mengalir,   ciri-ciri air yang bersih adalah...  

a. Berwarna Kekuningan, tidak berasa, tidak berbau   

b. Tidak berwarna, tidak berasa, berbau endapan kayu   

c. Tidak berwarna, tidak berasa, tidak berbau   

d. Berwarna putih, tidak berasa, berbau endapan kayu 

 

A7 Berikut ini tujuan mencuci pakaian bagi penyakit dermatitis 

(eksim) kontak akibat kerja yaitu: 

a. Membersihkan bahan kimia yang menempel  

b. Memboroskan sabun dan air yang digunakan pada saat 

mencuci tangan   

c. Mencegah penularan penyakit   

d.  Mencegah penyebaran bakteri dan kuman 

 

A8 Berikut ini merupakan alat perlindungan diri saat bekerja di salon , 

kecuali  

a. Masker  

b. Alas kaki (sepatu boot)  

c. Sarung tangan  

d. Kaca mata 

 

A9 Bahan sarung tangan yang cocok digunakan untuk pekerja salon   



 

 

 

adalah... 

a. Karet/latex   

b. Plastik/nitril  

c. Neoprene 

d. Vynil 

B. Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) 

B1 Apakah anda menggunakan sarung tangan setiap  melakukan 

pekerjaan hingga selesai melakukan pekerjaan?  

a. Selalu 

b. Sering 

c. Sedang saja 

d. Jarang  

e. Tidak pernah 

 

B2 Jika menggunakan sarung tangan saat bekerja, sarung tangan 

tersebu terbuat dari? 

a. Karet 

b. Plastic 

c. vynil 

d. neoprene 

e. lainnya:…. 

 

C. Personal Hygiene 

C1 Apakah anda mencuci tangan sebelum dan setelah  selesai 

melakukan pekerjaan?  

a. Selalu 

b. Sering 

c. Sedang  

d. Jarang  

e. Tidak pernah 

 

C2 Apakah anda membersihkan sela-sela jari tangan? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Sedang  

d. Jarang  

e. Tidak pernah 

 

C3 Apakah anda mencuci tangan menggunakan  sabun? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Sedang  

 



 

 

 

d. Jarang  

e. Tidak pernah 

C4 Apakah anda mandi setelah selesai bekerja setiap hari? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Sedang  

d. Jarang  

e. Tidak pernah 

 

C5 Apakah anda mencuci setiap pakaian kerja yang telah digunakan 

setiap hari? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Sedang  

d. Jarang  

e. Tidak pernah 

 

C6 Apakah anda menggunakan pakaian kerja berulang tiap hari? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Sedang  

d. Jarang  

e. Tidak pernah 

 

D. Keluhan Dermatitis Kontak Akibat Kerja 

D1 Selama bekerja dan berkontak langsung dengan bahan kimia 

apakah anda merasakan panas pada tangan? 

a. Ya 

b.Tidak 

 

D2 Selama bekerja dan berkontak langsung dengan bahan-bahan kimia 

apakah anda merasakan gatal pada tangan anda? 

a. Ya 

b.Tidak  

 

D3 Selama bekerja dan berkontak langsung dengan bahan-bahan kimia 

apakah ada bercak merah pada tangan anda? 

a. Ya 

b.Tidak  

 

D4 Bagaimana tanda dan gejala penyakit/peradangan kulit yang pernah 

anda alami? (Jawaban boleh lebih dari satu) 

a. Gatal  

b.Rasa terbakar 

 



 

 

 

c. Kemerahan 

d.Bengkak 

e. Lepuh kecil pada kulit 

f. Kulit mengelupas 

g.Kulit kering 

h.Kulit bersisik 

i. Penebalan pada kulit 

j. Lainnya:…… 

D5 Apakah keluhan itu berkurang bila anda tidak masuk kerja? 

a. Ya 

b. Tidak  

 

D6 Apakah keluhan itu bertambah meskipun tidak masuk kerja? 

a. Ya 

b. Tidak  

 

D7 Dalam 3 bulan terakhir saat mengalami gejala-gejala yang 

disebutkan diatas, pernahkah anda berobat dan kemanakah anda 

berobat? 

a. Rumah sakit 

b. Puskesmas 

c. Dokter praktek 

d. Perawat 

e. Tidak diobati 

f. Lainnya:….. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

2. Lembar observasi  

Lembar observasi (diisi oleh peneliti) upaya Pencegahan Dermatitis Kontak 

Akiba Kerja 

 

Personal hygiene  

No. Kriteria Checklist 

1. Ketersedian fasilitas cuci tangan yang memadai di tempat 

kerja  

 

2. Mencuci tangan dengan air bersih yang mengalir 

menggunakan sabun sebelum melakukan proses pekerjaan 

 

3.  Mencuci tangan dengan air bersih yang mengalir 

menggunakan sabun setelah melakukan proses pekerjaan 

 

4 Melakukan tahapan-tahapan cara mencuci tangan yang 

baik dan benar 

 

5 Menggosok tangan secara menyeluruh, pada bagian-bagian 

yang meliputi; punggung tangan, telapak tangan, sela-sela 

jari dan bagian di bawah kuku. 

 

6 Pengeringan tangan dengan handuk kertas (tissue) atau alat 

pengering 

 

 

Alat pelindung diri (APD) 

No Kriteria Checklist 

1 Ketersediaan Alat Pelidung diri di Tempat Kerja  

2 Menggunakan sarung tangan yang terbuat dari neophrene 

 

 

3 Sarung tangan yang dipakai menutupi seluruh telapak 

tangan atau lengan bawah dan sesuai standar 

 

   

Rambu Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

No Kriteria Checklist 

1 Memasang gambar/ rambu keselamatan dan Kesehatan 

Kerja 

 

2.  Memasang peringatan Keselamatan dan Kesehatan Kerja  

 

 



 

 

 

Lampiran 2.  Master Tabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

N0.NamaUmur JK Pddkn Lama KerjaJam Kerja/hari A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 Skor B1 B2 Skor C1 C2 C3 C4 C5 C6Skor D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 skor

1 A 42 2 4 1 3 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 3 2 2 4 3 3 4 1 1 2 1 1 1 0 1 0 0 1

2 OL 43 2 4 5 3 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 5 2 1 3 3 4 3 4 3 1 1 1 1 1 1 0 1 1

3 R 28 2 4 2 3 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 5 2 1 3 4 4 4 2 1 2 1 1 0 1 0 0 0 2

4 FM 24 2 5 1 3 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 5 2 1 3 4 4 5 3 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1

5 S 30 2 4 2 3 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 4 2 1 4 4 4 4 5 4 1 1 1 1 1 0 0 1 1

6 HS 53 2 4 7 3 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 2 1 2 2 3 3 4 1 4 2 0 0 0 1 0 0 0 2

7 A 26 2 5 3 3 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 5 1 1 3 4 4 4 3 3 1 1 0 0 1 0 0 1 2

8 Y 22 2 4 2 3 1 1 0 1 1 0 1 0 0 2 5 1 1 5 5 5 5 5 3 1 1 0 1 0 0 1 1 1

9 I 25 2 5 2 3 1 1 0 1 0 0 0 1 1 2 4 1 2 4 3 5 4 4 5 1 1 0 0 1 0 0 1 2

10 E 22 2 5 2 3 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 5 1 1 4 3 3 5 1 1 2 1 0 0 1 0 0 1 2

11 Y 28 2 4 1 3 1 0 0 1 0 0 0 0 0 2 4 2 1 5 4 5 5 5 2 1 0 0 0 0 0 0 0 2

12 AL 21 2 5 1 3 1 0 0 1 0 1 1 0 0 2 4 2 1 2 5 5 5 5 4 1 0 0 0 0 0 0 0 2

13 N 36 2 4 3 3 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 4 2 1 4 4 3 5 5 3 1 0 0 0 1 0 0 0 2

14 AKR 47 2 5 3 3 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 4 2 1 5 4 4 4 3 5 1 1 1 0 1 0 0 0 2

15 IP 38 2 4 3 3 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 5 5 1 2 3 3 4 3 1 2 1 1 1 1 0 0 1 1

16 R 35 2 4 2 3 0 0 1 0 1 1 0 0 1 2 4 2 1 2 4 4 4 4 4 1 1 1 0 1 0 0 0 2

17 AP 37 2 4 3 2 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 2 2 2 4 5 4 5 5 3 1 0 0 0 1 0 0 0 2

18 Y 33 2 4 2 2 1 0 0 1 0 1 1 0 0 2 4 2 1 3 4 3 3 2 1 2 0 0 0 0 0 0 0 2

19 AJ 33 2 4 2 3 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 3 2 1 5 4 5 5 5 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1

20 RB 27 2 4 3 3 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 1 3 3 3 2 5 1 2 0 1 1 0 0 0 1 2

21 OWS 30 2 4 3 3 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 5 2 1 4 5 3 5 4 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1

22 YS 38 2 4 4 3 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 5 1 1 2 3 3 4 3 3 2 0 0 0 1 0 0 1 2

23 T 40 2 4 2 2 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 4 4 3 3 2 2 0 0 0 0 0 1 0 2

24 BR 37 2 4 2 3 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 4 1 2 3 4 2 4 3 2 2 1 1 1 1 0 0 0 1

25 N 32 2 4 2 3 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 3 1 2 4 3 3 3 3 3 1 1 0 0 1 0 0 1 2

26 DS 42 2 4 3 3 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 4 2 1 3 4 4 2 4 1 2 0 0 0 0 0 0 0 2

27 GFG 51 2 5 5 3 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 5 2 1 4 3 4 5 5 2 1 1 1 0 1 0 0 1 1

28 A 40 2 4 4 3 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 3 2 1 3 3 4 3 4 2 1 0 0 0 0 0 0 0 2

29 R 52 2 4 5 3 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 4 5 1 4 4 3 3 4 4 1 0 0 0 1 0 0 0 2

30 E 34 2 4 2 3 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 3 2 2 4 4 4 4 4 3 1 1 1 1 1 0 0 1 1

31 MG 31 2 4 3 2 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 3 2 2 3 4 3 4 4 4 1 1 1 0 1 0 0 0 2



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

A: Pengetahuan 

B: Alat Pelindung Diri 

C: Personal Hygiene 

D: Gejala Dermatitis Kontak 

32 EBR 20 2 4 1 3 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 5 2 1 5 4 5 4 5 4 1 1 1 1 3 0 0 0 1

33 HP 48 2 4 3 3 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 5 1 1 5 5 3 4 4 1 1 1 1 0 1 0 0 0 2

34 NN 29 2 4 2 3 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 5 1 1 4 3 3 3 3 1 2 1 0 0 0 0 0 1 2

35 HP 41 2 4 3 3 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 2 2 2 5 4 4 4 4 4 2 1 1 1 1 0 1 0 1

36 V 36 2 4 2 3 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 2 2 2 4 3 3 4 4 4 1 0 0 0 1 0 0 0 2

37 AM 27 2 5 3 3 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 2 2 2 4 2 4 3 4 1 2 0 0 0 1 0 0 0 2

38 NN 25 2 5 1 3 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 4 2 1 3 3 3 3 3 2 2 0 0 0 1 1 0 0 2

39 I 33 2 4 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 4 1 3 4 4 3 3 3 1 1 1 1 0 0 0 0 2

40 NA 42 2 4 3 2 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 4 4 1 4 3 4 4 3 2 1 0 0 0 0 0 0 1 2

41 D 39 2 4 3 3 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 4 4 1 3 3 3 3 3 2 2 0 0 0 1 0 0 0 2

42 DR 31 2 4 2 3 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 4 3 1 4 3 5 3 4 5 1 1 1 0 1 0 0 1 1

43 FO 40 2 4 4 3 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 5 2 1 3 3 4 5 4 4 1 1 1 1 1 0 0 1 1

44 NK 31 2 4 2 3 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 4 2 1 4 4 3 3 4 5 1 1 1 0 1 0 0 1 1

45 RI 25 2 4 2 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 3 5 1 5 4 4 4 5 3 1 1 1 1 1 0 0 0 1

46 EK 36 2 4 3 3 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 4 4 4 3 4 3 1 0 0 0 1 0 0 0 2

47 R 37 2 4 3 2 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 2 4 1 4 3 4 3 3 3 1 0 0 0 1 0 0 1 2

48 DS 30 2 4 3 3 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 5 4 1 4 4 4 4 4 5 1 1 1 0 1 0 0 1 1

49 U 28 2 4 1 3 1 0 0 1 1 0 1 0 0 2 4 2 1 5 4 2 5 4 3 1 0 0 0 0 0 0 0 2

50 AM 29 2 4 2 3 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 3 5 1 4 3 4 3 3 3 1 0 0 0 1 0 0 0 2

51 NKA 48 2 4 3 3 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 5 4 1 5 5 4 3 5 4 1 1 1 0 1 0 0 1 1

52 GL 26 2 5 2 3 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 5 2 1 4 4 4 3 4 1 1 1 0 1 0 0 0 1 2

53 R 33 2 4 2 2 1 0 0 1 0 1 1 0 4 2 4 2 1 4 3 4 4 3 1 1 1 0 0 0 0 0 0 2

54 M 27 2 4 3 3 0 0 0 0 0 1 0 1 3 1 4 3 1 4 4 3 3 4 1 0 1 1 0 0 0 0 1 2



 

 

 

Lampiran 3. Analisis Univariat 

Frequency Table 
 

Kelompok Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20-30 21 38.9 38.9 38.9 

31-40 22 40.7 40.7 79.6 

41-50 8 14.8 14.8 94.4 

51-60 3 5.6 5.6 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

JK 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Perempuan 54 100.0 100.0 100.0 

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA 44 81.5 81.5 81.5 

Perguruan tinggi 10 18.5 18.5 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

LamKer 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 tahun 7 13.0 13.0 13.0 

2 tahun 21 38.9 38.9 51.9 

3 tahun 19 35.2 35.2 87.0 

4 tahun 3 5.6 5.6 92.6 

5 tahun 3 5.6 5.6 98.1 

7 tahun 1 1.9 1.9 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

 



 

 

 

 

 

JamKer 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 1.9 1.9 1.9 

2 10 18.5 18.5 20.4 

3 43 79.6 79.6 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

Skor_Pgthn 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 46 85.2 85.2 85.2 

Tidak baik 8 14.8 14.8 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

Skor_APD 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 42 77.8 77.8 77.8 

Tidak baik 12 22.2 22.2 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

Skor_PH 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 38 70.4 70.4 70.4 

Tidak baik 16 29.6 29.6 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

Skor_Dermatitis 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ada keluhan 20 37.0 37.0 37.0 

Tidak ada keluhan 34 63.0 63.0 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 



 

 

 

Lampiran 4. Analisis Bivariat 

Crosstabs 
 

Skor_Pgthn * Skor_Dermatitis Crosstabulation 

 

Skor_Dermatitis 

Total Ada keluhan 

Tidak ada 

keluhan 

Skor_Pgthn Baik Count 19 27 46 

% within Skor_Pgthn 41.3% 58.7% 100.0% 

Tidak baik Count 1 7 8 

% within Skor_Pgthn 12.5% 87.5% 100.0% 

Total Count 20 34 54 

% within Skor_Pgthn 37.0% 63.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 2.425a 1 .119   

Continuity Correctionb 1.347 1 .246   

Likelihood Ratio 2.789 1 .095   

Fisher's Exact Test    .234 .121 

Linear-by-Linear Association 2.380 1 .123   

N of Valid Cases 54     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.96. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Skor_APD * Skor_Dermatitis Crosstabulation 

 

Skor_Dermatitis 

Total Ada keluhan 

Tidak ada 

keluhan 

Skor_APD Baik Count 16 26 42 

% within Skor_APD 38.1% 61.9% 100.0% 

Tidak baik Count 4 8 12 

% within Skor_APD 33.3% 66.7% 100.0% 

Total Count 20 34 54 

% within Skor_APD 37.0% 63.0% 100.0% 

 

 



 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .091a 1 .763   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .092 1 .762   

Fisher's Exact Test    1.000 .522 

Linear-by-Linear Association .089 1 .765   

N of Valid Cases 54     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.44. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Skor_PH * Skor_Dermatitis Crosstabulation 

 

Skor_Dermatitis 

Total Ada keluhan 

Tidak ada 

keluhan 

Skor_PH Baik Count 16 22 38 

% within Skor_PH 42.1% 57.9% 100.0% 

Tidak baik Count 4 12 16 

% within Skor_PH 25.0% 75.0% 100.0% 

Total Count 20 34 54 

% within Skor_PH 37.0% 63.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 1.413a 1 .235   

Continuity Correctionb .774 1 .379   

Likelihood Ratio 1.466 1 .226   

Fisher's Exact Test    .356 .190 

Linear-by-Linear Association 1.387 1 .239   

N of Valid Cases 54     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.93. 

b. Computed only for a 2x2 table 



 

 
 

Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian  

  



 

 

 

Lampiran 6. Surat Izin Penelitian dari Dekan Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Hasanuddin 

 

 



 

 

 

Lampiran 7. Surat Izin Penelitian dari Kepala UPT P2T BPKMD 

 



 

 

 

Lampiran 8. Surat Izin Penelitian DPMPTSP Kabupaten Tana Toraja 

 

 



 

 

 

Lampiran 9. Daftar Riwayat Hidup 

Daftar Riwayat Hidup 
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